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<b>ABSTRACT</b><br>

Di eraglobalisasi ekonomi, kemampuan negara untuk menyediakan perlindungan sosial bagi warga
negaranya mulai tergerus. Walaupun demikian, negara masih memiliki ruang untuk melakukan inovasi
dalam pembuatan kebijakannya. Dalam kerangka pemikiran Karl Polanyi, yakni Gerakan ganda, setiap
tekanan ekonomi internasional akan menciptakan respon alamiah yang berperan sebagai anti-tesis dari
logika ekonomi pasar. Di Indonesia, hal ini nampak dalam kasus distribusi Bantuan Langsung Tunai BLT,
sebuah program kompensasi yang diberikan pemerintah kepada rumah tangga miskin atas dampak
pemotongan subsidi BBM yang disebabkan oleh kenaikan harga minyak dunia. Berdasarkan hal tersebut
maka tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan ekonomi politik dari perkembangan BLT sebagai salah satu
kebijakan perlindungan sosial Indonesia dengan menggunakan kerangka gerakan ganda perangkap
akuntabilitas. Dalam kasus Indonesia, BLT tidak lagi hanya berperan sebagai gerakan tandingan dan
bertujuan untuk memperbaiki dislokas sosial dan ekonomi akibat globalisasi ekonomi. Namun demikian,
lebih jauh lagi BLT dalam konteks ekonomi politik Indonesia menjadi instrumen politik dari partai-partai
untuk mendapatkan kekuasaan di lembaga eksekutif.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

In the era of economic globalization, the states capacity to provide socia protection for its citizens has
begun to erode. Nevertheless, the state still has room for innovation in its policy making. In Karl Polanyis
double movement concept, every international economic pressure will create a natural response that is used
as an anti thesis of the market economy logic. In Indonesia, the case of Unconditional Cash Transfer BLT, a
compensation program given to the poor households following the effect of fuel subsidies reduction.
Therefore, this research paper aims to analyze the political economy dimension of BLTs expansion as one of
Indonesias social protection policy by using double movement and accountability trap framework. In the
case of Indonesia, BLT did not only serve as a counter movement and atool to fix socio economic
dislocation caused by economic globalisation. Furthermore, BLT in the context of Indonesian political
economy, was also used as a political instrument to gain power in the executive branch by the political
parties.
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